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ABSTRAK

Pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat di pedesaan pesisir Indonesia memerlukan keterlibatan
aktif dari masyarakat, pemerintah, lembaga sosial, serta sektor swasta secara langsung. Salah
satunya industri pengolahan perikanan yang sangat potensi berada di Desa Maja dengan produk
olahan perikanan yang dihasilkan berupa olahan ikan asin. Masyarakat desa dapat berperan
langsung dalam pemecahan masalah sesuai dengan kondisi wilayah, dan pemerintah dapat
memberikan bantuan serta pengelolaan dalam mewujudkan keberlanjutan ekonomi lokal.
Pembangunan berkelanjutan merupakan akses kebutuhan dasar hidup untuk menjamin bahwa
masyarakat dapat aktif secara ekonomi, sosial dan politik dalam masyarakatnya, sehingga perlu
diberikan perhatian pembangunan dan penyediaan fasilitas sosial ekonomi untuk membendung laju
migrasi desa-kota. Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian
diolah dengan mengidentifikasi aktivitas rantai nilai pada industri pengolahan ikan asin di Desa
Maja dan kompetensi keberlanjutan ekonomi desa dari setiap rantai nilai pada industri pengolahan
ikan asin. Hasil identifikasi menunjukkan dalam pemasaran masih terdapat intervensi pengepul
yang mengurangi keuntungan pengolah. Untuk itu rantai penjualan melalui pengepul perlu
dihentikan. Dalam mewujudkan keberlanjutan ekonomi lokal, beberapa komponen yang perlu
ditingkatkan adalah kualitas SDM komunitas pengolah ikan dan penempatan orang yang tepat pada
setiap rantai proses pengolahan ikan asin. Penjalinan dengan mitra yang melakukan pembinaan
secara rutin untuk meningkatkan kualitas dan diversifikasi produk ikan asin. Komponen terakhir
adalah pelibatan seluruh komunitas pengolah ikan pada setiap actor utama dan pendukung pada
pengolah ikan asin, sehingga dapat bersinergi dengan visi yang sama.

Kata Kunci : Ekonomi Lokal, Keberlanjutan Ekonomi Desa, Rantai Nilai

A. PENDAHULUAN
Indonesia sebagai negara maritim tentu memiliki potensi perikanan yang sangat

besar. Perikanan adalah fitur penting dari tempat dan masyarakat pedesaan di
seluruh dunia — baik di pesisir maupun di pedalaman — namun sering kali diabaikan
pedesaan, yang cenderung memiliki fokus yang kuat pada agraris (Belton et al.,
2019). Keberadaan nelayan ikan skala kecil adalah mata pencaharian pedesaan
dengan berbagai adaptasi dan perubahan lingkungan sosial dan alam yang Panjang
(Pekka Salmi, 2005). Untuk mendukung pemenuhan kehidupan masyarakat
Indonesia pada pedesaan pesisir yang sejahtera, dibutuhkan peran aktif langsung
dari masyarakat, pemerintah, serta lembaga masyarakat dan pihak swasta. Hal
tersebut mendorong pembangunan wilayah yang lebih bersifat desentralistik
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terutama pada kawasan pedesaan. Secara alami, sistem pedesaan melibatkan
keterkaitan yang kompleks antara komponen biofisik dan sosial ekonomi (Smit &
Brklacich, 1989). Masyarakat desa dapat berperan langsung dalam pemecahan
masalah sesuai dengan kondisi wilayah mereka masing masing, dan pemerintah
dapat memberikan bantuan serta pengelolaan dalam pembangunan tersebut.

Salah satu daerah dengan potensi perikanan yang dapat dikembangkan berada
di Desa Maja Kecamatan Kalianda. Desa Maja Kecamatan Kalianda memiliki
kondisi geografis berupa pesisir dan berbatasan dengan Teluk Lampung, sehingga
memiliki potensi besar dalam pengolahan perikanan. Salah satu industri pengolahan
perikanan yang sangat potensila berada di Desa Maja dengan produk olahan
perikanan yang dihasilkan berupa olahan ikan asin. Keberadaan perikanan juga
berperan pada penyelamatan sistem pangan, sehingga diperlukan pemanfaatan
secara optimal seluruh bahan baku yang dihasilkan sistem pangan lokal pada
seluruh tahapan rantai pangan (Hutama et al., 2021). Sebagai upaya untuk
membangun perekonomian lokal yang kuat dan praktik yang baik, maka komunitas
harus melakukan proses kolaboratif untuk memahami sifat dan struktur
perekonomian lokalnya, dan melakukan analisis terhadap kekuatan, kelemahan,
dan peluang daerah tersebut dan ancaman (Swinburn et al., 2006). Saat — saat ini
bentuk-bentuk pekerjaan tradisional di pedesaan telah mengalami penurunan yang
panjang akibat meningkatnya produktivitas di sektor primer dan pertumbuhan
ekonomi pedesaan berasal dari tiga faktor utama yaitu kontra-urbanisasi yang
semakin meningkat, relokasi perusahaan yang merubah lumbung dan pekarangan
perkebunan menjadi lokasi industri dan pertumbuhan dan diversifikasi perusahaan
kecil pedesaan yang didukung teknologi komunikasi untuk menjual produk ke pasar
nasional atau luar negeri (Lowe & Ward, 2007).

Keberlanjutan adalah pencapaian keseimbangan antara kebutuhan sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang akan menopang desa dan penduduk di masa depan
(Smith etal., 2017). Pembangunan berkelanjutan merupakan akses kebutuhan dasar
hidup untuk menjamin bahwa masyarakat dapat aktif secara ekonomi, sosial dan
politik dalam masyarakatnya, sehingga perlu diberikan perhatian pembangunan dan
penyediaan fasilitas sosial ekonomi untuk membendung laju migrasi desa-kota
(Okunola, 2016). Meningkatkan keberlanjutan dapat dilakukan dengan
meningkatkan modal sosial masyarakat, jaringan pelaku usaha sehingga mampu
memiliki jaringan pasar yang banyak (tidak menjual ke satu pedagang) dan
meningkatkan norma didalam masyarakat (Prayitno et al., 2019). Dalam
mewujudkan keberlanjutan ekonomi penting adanya keberadaan komunitas yang
teroganisir dengan baik, ketersediaan infrastruktur sosial kewirausahaan dan
peluang sosial yang berperan untuk menempatkan individu aktif yang tepat
sehingga menciptakan ekonomi desa yang berkelanjutan (Weinberg, 2000).
Pemberdayaan komunitas, kemitraan antara pemerintah, swasta, dan masyarakat
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sangat penting dalam mengelola sumber daya ekonomi lokal yang berkelanjutan
(Asnuryati, 2023). Ekonomi desa yang berkelanjutan sering ditemukan di daerah
kaya dan menghargai sumber daya alam dan aset lokal bukan sebaliknya pada
daerah yang menderita karena menipisnya sumber daya alam dan kurangnya aset
lokal (Horlings & Padt, 2013). Pembangunan ekonomi lokal selalu menekankan
kontrol lokal, menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, fisik, dan
alam kawasan untuk menciptakan lapangan kerja dan menstimulasi perekonomian
suatu wilayah (Helmsing, 2003).

Aktivitas perikanan yang merupakan aktivitas produksi sudah lama terjadi pada
pedesaan, namun sering sekali terabaikan atas dampaknya pada pembangunan
berkelanjutan, seperti pada isu ekonomi, iklim, kesetaraan gender maupun isu
lainnya (Lowery et al., 2020). Masalah lain yang dihadapi nelayan yaitu
keterbatasan teknologi, kalah bersaing dengan para pengusaha modal besar,
bencana alam, tidak menentunya musim, konflik sosial, dan susahnya akses
terhadap modal (Prasetiyo et al., 2016). Berbagai permasalahan tersebut menjadi
alasan peneliti untuk mengidentifikasi karakteristik para pelaku pengolahan ikan
dan mengidentifikasi peran aktivitas industri pengolahan ikan dalam mewujudkan
ekonomi lokal desa yang berkelanjutan. Kendala dan potensi apa saja yang ditemui
oleh industri pengolahan ikan. Melalui artikel ini dapat diketahui peran industri
pengolahan ikan terhadap keberlanjutan ekonomi lokal di pedesaan, khususnya
pengolahan ikan asin di Desa Maja, Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan.

B. METODE
Lokasi penelitian ini berada di Desa Maja, Kecamatan Kalianda yang

merupakan daerah penghasil produk olahan ikan asin dengan luas 3,8 km? dan
jumlah penduduk sebesar 1461 jiwa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deduktif dengan metode kualitatif untuk menghasilkan kesimpulan atas teori rantai
nilai produk terhadap kondisi sesungguhnya pada industri pengolahan ikan asin di
Desa Maja, Kec. Kalianda. Analisis rantai nilai dapat berperan untuk mengatasi kendala
inefisiensi seperti variabilitas, mengurangi kerentanan dan meningkatkan kapasitas untuk
beradaptasi dengan perubahan (Luhur & Yusuf, 2017). Hasil analisis rantai nilai dapat
dipergunakan untuk meningkatkan kualitas produk dan inovasi produk dengan hasil
memberi manfaat seperti persediaan yang efisien, beban yang berkurang, meningkatkan
pemanfaatan sumber daya, meningkatkan produktivitas, efisiensi pengorganisasian,
meningkatkan pelayanan, respon cepat, efisiensi siklus waktu, jaringan yang berkembang
(Segara et al., 2019).
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Gambar 1 Peta Persebaran Industri Ikan Asin Desa Maja, Kec. Kalianda,
Kab. Lampung Selatan

PETA LOKASI PRODUKSI
INDUSTRI IKAN ASIN DESA MAJA
KECAMATAN KALIANDA
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Sumber: Hasil Survey (2023)

Metode pengumpulan atau kolektif data pada penelitian ini digunakan sebagai
suatu cara untuk mendapatkan dan mengumpulkan data serta fakta - fakta yang
ditemukan di lapangan pada proses penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Kemudian untuk menentukan sampel penelitian digunakan teknik
purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan sengaja berdasarkan
pertimbangan spesifik. Sampel yang dipilih merupakan masyarakat yang memiliki
kriteria pengalaman dan pengetahuan mendalam terkait industri pengolahan ikan
asin di Desa Maja. Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
analisis rantai nilai. Sasaran pertama yaitu mengidentifikasi aktivitas rantai nilai
pada industri pengolahan ikan asin di Desa Maja menggunakan analisis rantai nilai
untuk menjelaskan aktivitas utama dan aktivitas pendukung dalam rantai bahan
baku sampai penjualan. Kemudian sasaran kedua mengidentifikasi kompetensi
keberlanjutan ekonomi desa dari setiap rantai nilai pada industri pengolahan ikan
asin, mengidentifikasi aktor dan kriteria yang berpengaruh terhadap rantai nilai
industri pengolahan ikan asin.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada pengembangan ekonomi lokal berkelanjutan pada industri
pengolahan ikan asin di Desa Maja, Kec. Kalianda terbagi dalam tiga pembahasan
yaitu karakteristik pengembangan industri, aktivitas rantai nilai pada industri, serta
peran industri dalam mewujudkan ekonomi lokal Desa Maja yang berkelanjutan.
1. Aktivitas Rantai Nilai pada Industri Pengolahan Ikan Asin di Desa Maja

Rantai Nilai atau Value Chain digunakan untuk mengidentifikasi letak usaha
dalam rantai nilai produk dan memaksimalkan keunggulan kompetitif perusahaan
(M E Porter, 2007). Rantai nilai melihat biaya — biaya yang nilai pada produk ikan
asin di Desa Maja.

Gambar 2 Rantai Nilai Industri Pengolahan Ikan Asin Pada Setiap Pihak

BAHAN MENTAH PENGOLAHAN PEMASARAN RANTAL
LANJUTAN
Ikan Segar Ikan Asin Ikan Asin

Pedagang N1, Pedagang
Oleh Nelayan ﬁ Oleh Pengolah
i < Pengolah UPI N2, .., Kansumen Akhir
Sumber: Proses Pengolahan:

1. Dermaga BOM 1.Penggaraman Pengolah Mandiri  se— Pengepul

2. Dermaga kecil Maja 2. Perebusan
3. Dermaga Canti 3.Penjemuran
4. Pengemasan

Sumber: Analisis, 2023

Pada gambar di atas terlihat posisi pengolah ikan asin dalam rantai nilai ikan
asin Desa Maja. Bahan baku ikan segar yang didapatkan oleh nelayan pada
Dermaga BOM serta sebagian kecil dari Dermaga Kecil Maja, dan Dermaga Canti.
Ikan — ikan tersebut kemudian diolah oleh pengolah menjadi produk ikan asin rebus
maupun yang langsung dikeringkan. Selanjutnya pada tahap pemasaran, pengolah
ikan asin terbagi menjadi beberapa yaitu pengolah yang tergabung dalam
POKLAHSAR dan UPI serta pengolah mandiri. Pengolah yang tergabung dalam
kelompok sudah mampu memasarkan produk mereka sendiri ke berbagai daerah
seperti Jakarta, Palembang, dan luas Lampung Selatan. Berbeda dengan pengolah
mandiri yang masih menyalurkan produk mereka kepada pengepul. Selisih harga
yang diperoleh juga lebih menguntungkan pengolah UPI yang mampu menjual
produk sendiri. Bahkan saat ini mereka tengah mengusahakan untuk dapat
mengeskpor produk ikan asin ke luar negeri sehingga menjangkau pasar yang lebih
luas.

Sistem penjualan yang sudah mampu menjual produk tanpa melalui
pengepul/tengkulak mendatangkan keuntungan yang lebih besar bagi para pengolah
ikan asin di Desa Maja. Berikut perbedaan aliran nilai yang terjadi pada pemasaran
ikan asin yang melalui dan tanpa pengepul/tengkulak. Digunakan jenis ikan asin
tanjan / tembang dan ikan asin teri rebus sebagai contoh karena merupakan produk
yang dominan diproduksi semua pengolah di Desa Maja.
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Gambar 3 Aliran Nilai Salah Satu Produk Ikan Asin di Desa Maja

ALIRAN NILAI PENJUALAN IKAN ASIN TANJAN DI DESA MAJA

Pengolah Pedagang Penjual
— — — 0 iwmsas Konsumen
Mandiri Pengepul N1 N2
Ikan asin Ikan asin Ikan asin
Nelayan Rp20.000 - Rp40.000 - Rp50.000 -
Rp40.000/kg Rp50.000/kg Rp60.000/kg
lkan segar T
Rp8.000 - i Jaminan:
Rp15000/kg ____ |  Modat 1.Meminjamkan
1.Bahan baku modal bagi
Modal: ; Saran; y pengolah
1. Bahan bakar ) Ll
2.Perawatan alat 4.Alat produksi
tangkap dan ¥
kapal
apal Pengolah UPI 3 Penampung Besar

di Pulau Jawa

lkan asin
Rp35.000 -
Rp50.000/kg

Sumber: Analisis, 2023

Berdasarkan diagram di atas, pengolah ikan asin yang menjual produk tanpa
melalui pengepul/tengkulak dapat menjual produk lebih tinggi dibandingkan
pengolah mandiri. Melalui eliminasi aktivitas yang tidak diperlukan atau non-
valuable dan optimalisasi aktivitas yang memberikan nilai tambah dapat
meningkatkan keuntungan pengolah ikan asin. Dalam analisis rantai nilai (Michael
E. Porter, 1987) terdapat aktivitas — aktivitas yang membentuk nilai produk yaitu
aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Berikut merupakan analisis aktivitas —
aktivitas pada rantai nilai untuk menentukan yang perlu diperbaiki atau dihilangkan
dan yang terus dapat digunakan.

Tabel 1 Sintesis Analisis Rantai Nilai Industri Pengolahan Ikan Asin di Desa Maja

No.  Aktivitas Hasil Analisis Gabungan Rantai Nilai
1. Inbound Diperlukan  pengoptimalan  dalam Letak industri pengolahan
Logistic penyediaan  bahan  baku  dan ikan asin dalam rantai nilai berada
perlengkapan produksi. di  bagian pengolahan dan
2. Operasi Proses produksi mengikuti skala pemasaran. Dalam pemasaran
industri. Pengemasan dan inovasi masih terdapat intervensi
produk dapat ditingkatkan untuk pengepul yang  mengurangi
memperluas pasar. keuntungan pengolah. Untuk itu
3. Outbound Fasilitas yang perlu dipenuhi adalah rantai penjualan melalui pengepul
Logistic penyediaan gudang penyimpanan perlu dihentikan. Aktivitas utama
produk jadi untuk mengatur distribusi  yang perlu dioptimalkan adalah
produk. perluasan bahan baku,
4,  Marketing  Sistem penjualan dengan kelompok perlengkapan produksi,
and Sales pengolah telah berjalan dengan baik. penyediaan gudang penyimpanan,

Memutus rantai penjualan melalui distribusi dan penjualan produk,
pengepul dan  memaksimalkan serta perencanaan  penjualan.
kemampun penjualan dengan Sedangkan aktivitas pendukung
memperkuat permodalan. yang perlu diprioritaskan adalah
5. Service Layanan konsumen belum memiliki infrastruktur —perusahaan yaitu
urgensi untuk ditingkatkan. Fokus kemampuan permodalan yang
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No.  Aktivitas Hasil Analisis Gabungan Rantai Nilai
pengembangan layanan lebih  dimiliki oleh pengolah sehingga
diarahkan pada peningkatan dapat mengembangkan industri
keterampilan pengolah. menjadi skala yang lebih besar.

6. Infrastruktur  Manajemen industri yang menjadi

Perusahaan  perhatian utama adalah  proses
pengelolaan modal.

7. Sumber Industri telah memiliki modal dasar
Daya kemampuan pengolah untuk
Manusia mengembangkan industri. Aktivitas

pelatihan perlu dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan produksi
dan pemasaran pengolah.

8. Teknologi Pengembangan  teknologi  masih
berasal dari bantuan dan kerjasama
dengan pemerintah.

9. Pengadaan  Aktivitas pengadaan memfokuskan
pada penyediaan alat produksi.

Sumber: Analisis, 2024

2. ldentifikasi Keberlanjutan Ekonomi Lokal Industri Pengolahan lkan
Asin di Desa Maja

Analisis Kkarakteristik industri dilakukan untuk melihat sejauh mana
perkembangan industri pengolahan ikan asin yang ada di Desa Maja. Analisis
tersebut dinilai berdasarkan aspek pengembangan ekonomi lokal yaitu
kesejahteraan masyarakat yang terlibat, kemampuan industri, serta kerjasama yang
terbentuk. Identifikasi keberlanjutan ekonomi lokal, ditinjau berdasarkan
Kemampuan industri pengolahan ikan asin dan jaringan pengolahan ikan asin
(Prayitno et al., 2019), komunitas yang teroganisir dan peluang sosial (Weinberg,
2000), kemitraan dalam mengelola sumber daya lokal (Asnuryati, 2023), kontrol
lokal dan lapangan kerja sebagai stimulasi ekonomi desa (Helmsing, 2003).

a. Kontrol lokal dan lapangan kerja sebagai stimulasi ekonomi desa
Desa Maja sudah sejak lama terkenal sebagai pusat pengolahan ikan asin. Mayoritas

Masyarakat menjadikan pengolahan ikan pilihan mata pencaharian utama bagi
sebagian besar warganya. Kondisi geografis Desa Maja yang terletak di wilayah
pesisir, memberikan kemudahan bagi warga untuk mendapatkan ikan dan
mengolahnya menjadi ikan asin. Industri pengolahan ikan asin di Desa Maja
melibatkan rata-rata 3-6 pekerja dengan rentang usia 30-60 tahun. Sebagian warga
lainnya memilih profesi sebagai petani, nelayan, pedagang, atau pekerjaan lainnya.
Aktivitas tenaga kerja Masyarakat bergantung pada ketersediaan bahan baku ikan
segar yang diperoleh dari nelayan selama musim ikan. Pendapatan masyarakat Desa
Maja yang bekerja di industri pengolahan ikan asin dipengaruhi oleh jumlah
produksi ikan asin. Upah pekerja berkisar Rp50.000 — Rp100.000 per hari, sehingga
pekerja masih mencari pendapatan tambahan sebagai petani atau pedagang. Dalam
penentuan tenaga kerja juga menggunakan sistem kekerabatan, terutama keluarga
atau tetangga sekitar rumah industri. Hasil olahan biasa dijual melalui pengepul,
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sehingga mengurangi keuntungan pengolah. Karena itu Dinas Perikanan Kabupaten
Lampung Selatan membentuk suatu kelompok tergabung dalam Kelompok
Pengolah dan Pemasar yang memungkinkan pengolah untuk memasarkan produk
mereka sendiri dan meningkatkan keuntungan yang didapat. Hal ini menunjukkan
bahwa pentingnya kontrol produk mulai dari bahan baku hingga pemasaran,
sehingga dapat mewujudkan ekonomi desa semakin berkelanjutan.

b. Kemampuan Industri dan jaringan Pengolahan Ikan Asin

Industri pengolahan ikan asin di Desa Maja beroperasi dalam skala kecil, di mana
satu rumah produksi mampu mengolah 1 — 3 ton ikan segar dalam satu produksi
dengan perbandingan 2:1 antara ikan segar dan ikan asin. lkan asin di Desa Maja
Memiliki kualitas ikan asin dengan kadar kekeringan yang baik dan berkualitas.
Proses produksi masih mengandalkan cara tradisional dan dipengaruhi oleh musim
dan cuaca, sehingga sistem penggaraman belum konsisten dalam menghasilkan
kadar garam yang seimbang. Pengusaha juga berusaha meningkatkan kemampuan
produksi dengan menjaga kualitas ikan melalui teknik pengolahan yang baik serta
memperbaiki permodalan untuk pembelian bahan baku dalam skala yang lebih
besar. Kekuatan produk merupakan faktor daya saing yang berperan peran penting
dalam penciptaan lapangan kerja dan menanggulangi pengangguran (Sobczyk,
2014).

Sumber: Hasil Survei, 2023

Meskipun dihadapkan pada tantangan skala kecil dan ketergantungan pada
musim, upaya perbaikan dan dukungan dari pemerintah menciptakan peluang bagi
industri pengolahan ikan asin di Desa Maja untuk berkembang. Namun,
pertumbuhan industri pengolahan ikan asin di Desa Maja belum optimal jika hanya
mengandalkan keterampilan pengolah tanpa memperbaiki sistem pemasaran
produk. Beberapa pengolah masih menjual produk melalui pengepul karena terikat
oleh perjanjian peminjaman modal, membatasi keuntungan yang bisa diperoleh jika
menjual ke tempat lain. Hal ini menunjukkan bahwa pengolah ikan asin belum
memiliki sistem permodalan yang kuat. Meskipun ada ketidakmampuan dalam
pemasaran, Desa Maja terus berusaha memotong rantai penjualan melalui
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pengepul. Kelompok Pengolah dan Pemasar serta Unit Pengolahan Ikan Kini
membuka jalur pemasaran ke daerah lain, mengejar keuntungan yang lebih baik.
Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan perkembangan industri pengolahan
ikan asin di Desa Maja. Dalam pengolahan ikan asin di Desa Maja masih kurang
memperhatikan sistem kebersihan limbah yang dihasilkan, sehingga mengganggu
kualitas lingkungan permukiman Desa Maja.

c. Kemitraan dalam mengelola sumberdaya lokal

Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat pengolah ikan asin di Desa Maja
mencakup berbagai bentuk bantuan, seperti dana, alat produksi, dan promosi
produk dalam festival daerah, yang diselenggarakan oleh Dinas Perikanan.
Pemerintah juga membentuk Unit Pengolahan Ikan (UPI) dan Kelompok Pengolah
dan Pemasar (POKLAHSAR) untuk meningkatkan produksi dan kualitas ikan asin.
Pada tahun 2023, Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Dinas Perikanan
memberikan bantuan pembangunan gudang penyimpanan barang jadi, gudang
pengemasan, dan gudang penyimpanan bahan baku garam. Pelatihan pengolahan
ikan bermutu tinggi, alat produksi seperti mesin pengering dan perbaikan tempat
produksi juga diberikan oleh Dinas Perikanan dan Dinas UMKM Kabupaten
Lampung Selatan untuk pelaku usaha kecil dan menengah, menciptakan dukungan
yang holistik bagi perkembangan industri pengolahan ikan asin di Desa Maja.
Bentuk kemitraan ini masih bersifat sementara, sehingga perlu adanya kerjasama
dengan mitra yang melakukan pengawasan terhadap kualitas dan kuantitas secara
rutin.

d. Komunitas yang teroganisir dan peluang sosial

Para pengolahan ikan asin telah membentuk komunitas pengolah, pengolah ikan
asin sudah menjadi kearifan lokal yang dikuasai hampir seluruh warga Desa Maja
karena berada pada wilayah pesisir. Namun komunitas pengolah ikan asin tidak
dukung dengan rata — rata pekerja yang berkualitas, Rata — rata pekerja hanya
merupakan lulusan SMA dan SMP. Hal ini menunjukkan pada beberapa posisi
profesional belum diisi lulusan sarjana, sehingga para lulusan sarjana lebih
bermigrasi keluar desa. Komunitas pengolahan ikan yang berkelanjutan dituntut
untuk dapat lebih Aktif, inklusif, mengembangkan keragaman produk dan kompak
dengan budaya lokal yang kuat dan kegiatan komunitas bersama lainnya (McElwee
& Whittam, 2012). Namun komunitas pengolah ikan asin tidak didukung
kualifikasi pekerja dalam pemilihan tenaga kerja menjadi ancaman bagi kualitas
sumberdaya manusia Desa Maja. Selain itu, upah pekerja masih di bawah standar
upah minimum Kabupaten Lampung Selatan, sehingga pengolah ikan akan sulit
mendapatkan regenerasi SDM yang berkualitas. Hal tersebut dikarenakan para
generasi selanjutnya akan memilih bekerja di Kota dan meninggalkan aktivitas
pengolahan ikan asin. Pada hasil analisis rantai nilai terdapat beberapa posisi
pengolahan ikan asin yang belum terisi oleh masyarakat lokal. Hal ini menjadi
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peluang untuk dapat diorganisir dan disii oleh masyarakat lokal Desa Maja,
sehingga manfaat bagi masyarakat lokal lebih berdampak.

D. KESIMPULAN
Beberapa indikator pada Industri pengolahan ikan asin di Desa Maja masih belum

berperan dalam mewujudkan keberlanjutan ekonomi lokal seutuhnya. Berikut

beberapa temuan terhadap hasil identifikasi yang dilakukan:

a. Dalam pemasaran masih terdapat intervensi pengepul yang mengurangi
keuntungan pengolah. Untuk itu rantai penjualan melalui pengepul perlu
dihentikan. Aktivitas utama yang perlu dioptimalkan adalah perluasan bahan
baku, perlengkapan produksi, penyediaan gudang penyimpanan, distribusi dan
penjualan produk, serta perencanaan penjualan. Sedangkan aktivitas pendukung
yang perlu diprioritaskan adalah infrastruktur perusahaan yaitu kemampuan
permodalan yang dimiliki oleh pengolah sehingga dapat mengembangkan
industri menjadi skala yang lebih besar.

b. Dalam mewujudkan keberalnjutan ekonomi lokal, beberapa komponen yang
perlu ditingkatkan adalah kualitas SDM komunitas pengolah ikan dan
penempatan orang yang tepat pada setiap rantai proses pengolahan ikan asin.
Penjalinan dengan mitra yang melakukan pembinaan secara rutin untuk
meningkatkan kualitas dan diversifikasi produk ikan asin. Komponen terakhir
adalah pelibatan seluruh komunitas pengolah ikan pada setiap aktor utama dan
pendukung pada pengolah ikan asin, sehingga dapat bersinergi dengan visi yang
sama.

Secara umum, definisi terhadap kemajuan tidak hanya tentang pertumbuhan
pendapatan, pengentasan kemiskinan telah menjadi pertimbangan utama teori dan
praktek pembangunan namun juga diukur pada kemajuan budaya, spiritual dan
etika (Shepherd, 1998). Keberadaan pengolah ikan asin saat dalam prosesnya akan
terus berkalibrasi meningkatkan pertumbuhan pendapatan, namun disaat — saat
tersebut pengolahan ikan di Desa Maja menjadi wujud kemajuan budaya dan
beretika masyarakat Desa Maja, Kalianda, Lampung Selatan.
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